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2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
............ Fathah a A
....... ) veanas Kasrah i ]
R Damah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
¥ Fathah dau ya Al a-i
3 Fathah dan wau Au a-u
Contoh : «aS ___,  kaifa ds>_—_ 5 haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
f Fathah dan alif A A dengan garis di
atas
& Fathah dan ya A A dengan garis di
atas
¢ Kasrah dan ya I I dengan garis di atas
Iy Damah dan wau U U dengan garis di
atas
Contoh :

Ji  —» Qala

(T ’

Rama

d;é“—* Qila

Ji —>  Yaqilu
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3. Ta' Marbutah

a. Translitasi ta’ marbutah hidup adalah "t".

b. Translitasi ta’ marbutah mati adalah "h".

c. Jika ta' marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J"
("al"), dan bacaannya terpisah, maka fa' marbutah tersebut
ditranslitasikan dengan "h".

Contoh :

JakYl Ay Raudatul atfal atau raudah al-atfal

sl dndl . al-Madinatul Munawnwarah atou al-Madinah
al-Munawwarah

iall —»  Talhatuatau Talhah

4. Turuf Ganda (Syuddul dan Tasydid)
Translitasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata

Contoh :
dy  —— Nazzala
S —— al-birru

5. Kata Sandang "J"

Kata sandang """ ditranslitasikun dengan "al" diikutl dengan tanda

penghubung " — ", baik ketika bertemu dcngan huruf gamariyyah maupun

dengan huruf syamsiyah.
Contoh :

ALl —_— al-qalamu
osalll al-syamsu
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. mengenal huruf kapital, tetapi dalam
1 untuk awal kalimat, nama diri, dan
1 EYD. Awal kata sandang pada nama

diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan

kalimat.

Contoh :

ey Vdaaaley —> Wa ma Muhammadun illa rasul

. Nama Seseorang

Penulisan nama seseorang yang akan ditranslitasi adalah nama
sespurang yang asing didengar. Sebaliknya, nama-nama yang tidak asing

di telinga, tetap ditulis apa adanya sekalipun nama tersebut adalah nama

yang berbahasa Arab.
Contoh :
S sl ——  »  Akanditulis Abu Bakar

e e —— » Akan ditulis Usman bin Affan

xiii



HALAMAN JUDUL
HALAMAN NOTA DINAS
[HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN MOTT10O

................

DAFTAR ISI

.......................................................................
.......................................................................

HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt

KATA PENGANTAR

PEDOMAN TRANSLITECRASI ARAB-LATIN ..ot

DAFTAR ISI ..o

BABT

BAB

: PENDAHULUAN .

I

........................................................................

A. Latar Belakang Masalah. ..o

B. Batasan dan Rumusan Masalah..........coocovieiiiiieieiiiecririneieeinenes

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .......c...cocoeceeeeeeeenveenacenceeecernnenns

D. Tinjauan Pustaka ........ccccceeocenrcnomnnericecerererenesenneseescnseneenceeerns

E. Landasan Teori......

.......................................................................

: TIPOLOGI PEMIKIRAN KENEGARAAN DALAM

SEJARAH POLITIK ISLAM KONTEMPORER .....................

A. Konservatif...........

1. Tradisionalis...

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................

il

i

vi

X

Xiv

12

14

16

18

21

22

26

~ v



B. MOUEIMS coaeoeeeeeeeeeeveeeceneeeeesseesssrssssnsessnssssansecensamssnseaassssenssmnnemnns 31

1. SIMDbIOtIK ..veveereereerestieeee et te e esemce e sesaeeeesseesens 31

2. SEKUIETISHK ..eeeoreeieeeeeeceeiererecrt s ceneesssss e eseseaeenaens 33

'AB III : BIOGRAFI INTELEKTUAL ALI ABD AT-RAZIQ .............. 37
A. Riwayat Hidup Ali Abd al-Raziq....c.coocvueeveeomiicniiniinnnennecnns 37

B. Latar Belakang Pemikiran Ali Abd al-Raziq .......ccceevevennnnne. 43

a. Kondisi Sosio-Politik Keagamaan Mesir .........coievicecincnnn. 44

b. Kondisi Intelektual Mesir ........ccccecceeeeee ............................. 51

AB IV : PEMIKIRAN POLITIK KENEGARAAN ALI ABD AL-

A TTukum Kekhalifalian dalam Sudut Pandang Agama dan Rasio . 55

B. Negara dan Pemerintahan dalam Islam........ccccocoevienncnnne 65

C. Respon Tokoh Muslim MesiT.......coooeiiirninioircenccnencneenees 74

D. Relevansi dalam Kontesktualisasi ke-Indonesia-an ................... 82
AB YV I PENUTUP ...ttt rcenesesscesese s et smesessentseenensasenn 87

AL KeSIMPUIaN ..ottt 87

Bl Saran ..ttt ettt se e aeas 89
T TAR PUSTAKA ..ottt ettt e sane s sas s s nesaananes 90
RRICULUM VITAE

XV



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Relakang Masalah

Pemikiran politik Islam hingga saat ini masih menjadi sebuah wacana
yang sangat menarik untuk diperdebatkan, terutama pada fokus masalah religi
politik dan kekhalifahan. Titik utama dari perdebatan itu pada dasarnya adalah
ada tidaknya kewajiban mendirikan negara dalam JIslam. Persoalan ini
berkaitan dengan pertanyaan “apakah negara merupakan kedaulatan Tuhan
ataukah kedaulatan umat manusia?”

Tidaklah mudah untule menjawab persoalan tersebut, sebab al-Qur’an
yang pada dasarnya merupakan kitab yang memuat pesan, petunjuk, dan
perintah moral bagi kepentingan hidup manusia di muka bumi, disajikan
secara universal, abadi, dan fungsional. Sebagai intisari wahyu terakhir, al-
Qur’an bukanlah sebuah wacana hukum atau kitab ilmu politik. Oleh sebab
itu, kitab suci ini tidak pernah berbicara secara gamblang dan rinci tentang
pembentukan negara yang harus diciptakan umat sepanjang sejarah.'

Tidak adanya konscp negara yang jelas dalam Islam yang disepakati
sepanjang sejarah membawa kepada timbulnya berbagai interpretasi tentang
apa yang disebut negara Islam tersebut. Ketidaksepakatan itu disebabkan
karena beberapa faktor, antara lain: 1) Negara Islam yang didirikan Nabi di

Madinah yang dipandahg ideal ternyata tidak memberikan model terperinci, 2) |

* ! Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Politik, Teori Belah Bambu, Masa Demokrasi
Terpimpin 1959-1965 (Yogyakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 88.
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Pelaksanaan kekhalifahan pada masa Bani Umayyah dan Bani Abbas hanya
memberikan satu kerangka mengenai lembaga politik dan perpajakan, 3)
Pembahasan mengenai rumusan ideal (hukum Islam dan teori politik) hanya
menghasilkan rumusan idealis dan teoritis dari suatu fnasyarakat yang
utopian’, dan 4) hubungan agama dari masa ke masa menjadi subjek bagi
keragaman interpretasi’ Oleh karena itu, untuk memahami beberapa
pemikiran dan menjawab persoalan tentang keberadaan negara dalam Islam,
perlu terlebih dahulu ditelusur1 latar belakang historis munculnya gagasan
negara Islam dan sejarah terbentuknya negara dalam masyarakat Islam.

Dulum perjalanan panjang sejarah Islam, khususnya pada masa-masa
awal, selama kurang lebih 14 abad, dipenuhi dengan berbagai macam
kejayaan di bidang politik. Luasnya wilayah kekuasaan umat Islam, sebagai
implikasi dari kesuksesan ekspansi militer kaum muslim, terutama pada masa-
masa al-Khulafa a[-Ra_qyidEn, melukiskan bahwa Islam adqlgh agama yang
terkait erat dengan kenegaraan. Sebaliknya, adanya perpecz;han: pertentangan,
dan pertumpahan darah dalam sejarah ummat Islam terjadi karena
permasalahan politik. Kemudian berbagai macam perpecahan (crschut

menimbulkan berbagai macam perubahan dan interpretasi tersendiri tcntang

? Utopian adalah Suatu khayalan akan suatu negeri, di mana segala sesuatunya lengkap
dan sempurna, negeri yang dicita-citakan; recana akan sesuatu yang tak mungkin dapat tercapai
atau terlaksana. Lihat Pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Iimiah Populer (Surabaya:
Penerbit Arkola, 1994)

-* John L. Esposito, Islam dan Politik, terj. Joesoef Syou‘yb (Jakarta: Bulan Bintang,
1990), him. 307.

* Musdah Mulia, Negara Islam: Pemikiran Politik Husain Haikal (Jakarta: Paramadina,

2001), him. 1.



janya sistem politik dalam Islam, terutama yang terkait dengan bentuk
smerintahan dan pemimpin pemerintahan.

Perubahan yang sangat signifikan terakhir terjadi pada awal abad ke-
), ketika lahirnya ncgara baru Tuiki, pimpinan Mustafa Kemal Attaturk.
scara bertahap Mustafa Kemal Attaturk membubarkan kekhalifahan Ottoman
da tahun 1922 M, menggantinya dengan Republik Turki pada tahun 1923
, tahun berikutnya 1924 M kekuasaan khalifah di Istambul resmi

1apuskan, dan Turki menjadi negara Republik murni.’

Setelah berakhirnya sistem kekhalifahan di Turki, para pemikir politik
am mulai ramai membicarakan tentang konsep negara Islom. Scbagian
angan pemikir berpendapat bahwa negara merupakan instrumen kekuasaan

_...uk menegakkan syari’at Allah. Sementara sebagian yang lain, berpendapat
bahwa negara hanyalah instrumen politik untuk menegakkan etika Islam yang
bersifat universal.®

Sementara itu di negara Indonesia, secara sepintas telah tercapai

rekonsiliasi definitif antara Islam dan negara yang terwujud dalam ideologi
Pancasila, namun bukan beracti bahwa permasalahan hubungan antara Islam

dan negara di Indoncsia telah tuntas.” Sebuah sisi dari hubungan itu masih

memungkinkan timbulnya friksi antara kepentingan kaum muslim dan

> Lihat Antony Black, Pemikiran Politik Islam: dari Masa Nabi hingga Masa Kini, ter].

Abdullah Ali & Mariana Ariestyawati (Jakarta: Serambi, 2006). Setelah lembaga kekhalifahan
dihapus oleh Musthafa Kemal Attaturk, umat Islam berusaha dua kali untuk menghidupkan
kembali lembaga sebagai sistem pemerintahan yang berlaku di negara-negara Islam, yaitu pada
tahun 1926 M di Makkah dan tahun 1931 M di Jerussalem, tapi konferensi tersebut tetap
mengalami kegagalan. Lihat Jhon L. Esposito, The Oxford Encyclopedia: of The Modern Islamic
Law Il (New York: Oxford University Press, 1995), hlm. 195.

¢ Muslim Abdurrahman, “kata Pengantar” dalam Musdah Mulia, Negara Islam, him. xii.



kepentingan negara. Islam sebagai agama, memberlakukan nilai-nilai normatif
bagi para pemeluknya, sedangkan negara seperti Indonesia tidak akan
mungkin memherlakukan nilai-nilai yang tidak diterima cleh semua warga
yang sangat plural.

Ali Abd al-Raziq sebagai tokoh intelektual Mesir, yang berprofesi
sebagai hakim syari’ah (hukum Islam) dan dosen di Universitas al-Azhar,
Kairo, merupakan salah seorang tokoh intelektual Mesir yang melakukan
rintisan ke arah rckonsiliasi antara Islam dan negara. Ali Abd al-Raziq
berpendapat bahwa [slam tidak mengkhususkan bentuk pemerintahan tertentu,
karenanya Islam membolehkan kaum muslim  untuk  menciptakan
pemerintahan yang demokratis.” Ia menyatakan bahwa Islam hanya mengenal
tiga sendi kehidupan bernegara, yaitu keadilan (al-‘adalah), persamaan (al-
musawwah), dan demokrasi (asy-syuro’). Apabila suatu negara telah memiliki
ketiga sendi kehidupan itu, dengan sendirinya suatu negara dapat diterima
keabsahannya oleh Islam.®

Ali Abd al-Raziq mengungkapkan gagasan-gagasan sekuler melalui
scbuah karya monumental (magrum opus) yang berjudul al-Islam wa al-Usul
al-Hukm, yang terbit pada tahun 1925 M. Dalam bukunya Ali Abd al-Raziq
menolak dengan tegas keberadaan khalifah, peradilan, tugas-tugas
pemerintahan, dan pusat-pusat daulah sebagai bagian dari rencana keagamaan.

Menurutnya agama tidak memperkenalkan atau menolaknya, tidak

.7 Charles Kurzman (Editor), Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam Kontempaorer
tentang Isu—Isu Global, terj. Bahrul Ulum (Jakarta: Paramadina, 2003), him. 3.
® Abdurahman Wahid, “Islam, Ideology, dan Etos Kerja di Indonesia”, dalam Arfikel

Yayasan Paramadina, Situs (http:/media.isnet. org[[slam/Paramadma/Konteks/EtosKega.hml ),
diakses tgl 14 November 2006. - -




memerintah atau melarangnya. Agama menyerahkan semua pada manusia
untuk dipulangkan pada standar-standar logika, pengalaman-pengalaman umat
lain serta kaidah-kaidah politik. Semuanya murni rencana politik, tidak ada
urusan agama di sana.”

Ali Abd al-Raziq menyangkal bahwa Islam bermaksud menyatukan
seluruh dunia di bawah panji negara Islam tunggal. Menurut Ali Abd al-Razigq,
»emerintahan adalah perkara duhiawi, oleh karenanya Allah menyerahkan -
sepenuhnya kepada pemikiran manusia. Pendapat ini bisa kita libat, dari
serkataannya:

Masuk akal jikn scloruh alam mengambil agama yang salu, juga
masuk akal satu agama mengatur semua manusia. Tetapi jika, seluruh
manusia yang mengambil satu pemerintahan dan berkumpul di bawah
satu panji politik, sungguh merupakan sesuatu yang keluar dari watak
manusia dan lepas dari Irodah (kehendak) Allah. Hanya saja hal
tersebut merupakan salah satu tujuan duniawi yang diserahkan oleh
Allah kepada akal kita. J]a membiarkan manusia mengurusnya sesuai
petunjuk akal, ilmu pengetahuan, kepentingan, selera, serta orientasi
mereka. Kebijakan Allah ini dimaksudkan agar manusia tetap berada
dalam keanekaragaman.'®

Pendapat-pendapat Ali Abd al-Raziq tentang konsep pemerintahan
srsebut, menimbulkan banyak tanggapan pro-kontra dari para intelektual
emikir Islam soat itu. Tidak kurang tokoh Islaw garis keras Rasyid Ridho dan
furidnya Hasan al-Banna, pendiri gerakan al-Jkhwan al-Muslimun,
menganggap bahwa pandangan Ali Abd al-Raziq sebagai gagasan yang

berbahaya dan perlu diluruskan. Karena gagasan-gagasan sekuler yang

tertuang dalam bukunya tersebut, dia dikutuk dan dikucilkan oleh Majlis

° Ali Abd al-Raziq, Islam dan Dasar-Dasar Pemerintahan: Kajian Khilafah dan
Pemerintahan Dalam Islam, terj. M. Zaid Su’di (Yogyakarta: Jendela, 2002), hlm. 123.
1 Ibid., him. 92. :



Ulama al-Azhar, diberhentikan jabatannya sebagai hakim dan dilarang
menduduki jabatan pemerintahan.'!

Pemikiran Ali Abd al-Raziq tersebut, hingga gaat ini pun masih banyak
dan masih sangat menarik untuk dipcrbincangkan. Terlebih ketika pemikiran
tersebut dikontekstualisasikan dengan hubungan antara Islam dan Negara di
Indonesia yang masih selalu diperdebatkan. Atas dasar itu peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian atas pemikiran tokoh ulama yang

" cenderung kontroversial tersebul. Dengan harapan menjadi sebuah alternatif
wacana, terkait dengan keberadaan wacana Islam sebagai sebuah bentuk

pemerintnhan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang
dibahas dalam skripsi ini dibatasi pada: Pertama, tipologi pemikiran
kenegaraan dalam sejarah politik Islam kontemporer. Kedua, biografi
intelektual sebagai latar belakang dari pemikiran Ali Abd al-Raziq. Kemudian
yang Ketiga, pemikiran politik kenegaraan Ali Abd al-Raziq.

Untuk memudahkan dalam menguwaikan pembahasan, permasalahan
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang pemikiran Ali Abd al-Raziq?

2. Bagaimana pemikiran politik kenegaraan Ali Abd al-Raziq?

"! Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: Ul-
Press, 1993), him. 139 .o .






lasar Pemerintahan: Kajian Khilafah dan Pemerintahan dalam Islam™. Buku
1i merupakan sumber primer dalam mengkaji wacana pemikiran politik
enegaraan Islam Ali Ahd al-Raziq Selain itn juga cukup banyak tokoh-tokoh
iin yang menulis tentang pemikiran Ali Abd al-Raziq baik dalam bentuk
uku maupun dalam bentuk tulisan ilmiah yang lain.

Literatur yang memuat tentang pemikiran Ali Abd al-Raziq adalah
uku Wacana Islam Liberal, Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-isu
lobal. Buku ini merupakan bunga rampai yang disusun oleh Charles
urzman, yang di dalamnya terdapat tulisan-tulisan para pemikir, aktivis, dan
telektual terkemuka di dunia Islam, dan salah satunya adalnh tulisan Al Abd
-Raziq yaitu “Risalah Bukan Pemerintahan, Agama Bukan Negara” yang
erupakan bagian dari bukunya yang berjudul a/-Is/lam wa al-Usul al-Hukm

Buku vang secara khusus pula mengkaji dan mengkritik pemikiran
litik Ali Abd al-Raziq adalah buku Islam dan Khilafah: Kritik Terhadap

Buku Khilafah dan Pemerintahan dalam Islam karya Dhia al-Din al-Ra’is.
Buku ini merupakan buku terjemahan, judul aslinya adalah al-Islam wa al-
Khilafah 1i al-Asr al-1ladist Nagd Kitab al-Islam wa al-Usul al-Hukm Buku
ini memperdebatkan konteks sejarah dari buku Ali Abd al-Razig. Buku Ali
Abd al-Raziq terbit selang satu tahun setelah kekhalifahan Ustmaniyyah resmi
runtuh. Menurut al-Ra’is, penerbitan buku Abd al-Raziq terkait erat dengan
propaganda kolonialisme Inggris yang ingin menghancurkan dunia Islam.

Dalam buku ini, al-Ra’is juga menunjukkan beberapa kekeliruan yang

2 Berkaitan dengan sumber primer ini, penulis hanya menemukan dalam bentuk

terjemahannya saja, sedangkan buku asli dalam bahasa Arabnya tidak penulis ketemukan.
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pandangan substantif sendiri mengenai pernyataan umum = seputar
pemerintahan Islam, pandangan yang mencerminkan pilihan golongan liberal
yang umumnya sependapat dengan ajaran Muhammad Abduh. Menurut
Imarah, huku Ali Abd al-Raziq juga terkait dengan kontcks scjarah pada saat
itu, bukunya Abd al-Raziq terbit pada saat terjadi kompetisi yang terkendali
namun sangat mencekam, di kalangan sejumlah penguasa Arab untuk
menguasai gelar khalifah, atau untuk mencegah agar tidak dikuasai olah pihak
lain.

Selanjutnya karya-karya dalam bentuk skripsi —sejauh pencarian dan
pcngamatan penulis— yang membahas tentang pemikiran Ali Abd al-Raziq
adalah “Pandangan Ali Abd al-Raziq tentang Khilafah dan Pemerintahan
dalam Islam”, yang tulis oleh Didin Sholahuddin, mahasiswa Agidah Filsafat
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 1997. Skripsi
tersebut penekanannya pada pandangan politik Ali Abd al-Raziq seputar
masalah pemerintahan yang sesuai dengan agama Islam serta bagaimana
dampak yang ditimbulkan bagi durﬁa politik riil modern. Dalam skripsi
tersebut tidak menjelaskan, secara detail konsep konscp yang ditawaikan vleh
Ali Abd al-Raziq.

“Konsep Khilafah Menurut Ali Abd al-Raziq”, yang ditulis oleh
Ahmad Noor Syahroni, mahasiswa Jinayah Siyasah Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2005. Kajian pada penulisan skripsi ini
hanya terfokus dan membatasi kajian pada masalah konsep kekhalifahan

menurut Ali Abd al-Raziq.
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“Islam dan Negara (Studi Pemikiran Ali Abd al-Raziq dan respon
cendekiawan Muslim Mesir)”, yang ditulis oleh Muhammad Rifa’i,
mahasiswa Jinayah Siyasah Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2002, pembahasan dalam skripsi ini, menekankan pada
respon dan pandangan cendekiawan mesir terhadap konsep sekuler Ali Abd
Al-Raziq.

“Ali Abd al-Raziq dan Pemikiran Politiknya”, skripsi tersebut ditulis
Nuw Khasanah, mahaslswa Sejarah Peradaban islam Fakultas Adab IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999. Pembahasan dalam skripsi ini lebih banyak
mengupas sistetabika pernikiran politlk muslim hingga kemunculan teori Al
Abd al-Raziq.

Dengan demikian, berbeda dengan penelitian dan karya-karya yang
ada tersebut, maka penelitian yang penulis laksanakan, berusaha untuk
mengkaji pemikiran politik kenegaraan Ali Ahd Al-Raziq dalam a/-Is/am wa
al-Usul al-Hukm dan relevansinya dalam konteks ke-IndQnesia:an, sehingga
pembahasan dalam skripsi ini lebih komprehensif.

Secara eksplisit, sejauh pengamatan penulis, belum dijumpai karya
limiah yang membahas pemikiran politik Ali Abd al-Razig sccara
komprehensif. Sebagai sebuah bentuk penelitian, skripsi ini merangkum dan
mengolah seluruh data yang telah diperoleh untuk mendapatkan bentuk
pemaparan yang lengkap dan komprehensif tentang sejarah pér.nikiran Ali Abd

al-Razigq.
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E. Landasan Teori

Penulisan skripsi ini membahas tentang pemikiran Ali Abd al-Raziq
tentang masalah konsep politik kenegaraan Islam. Seperti yang telah
disehutkan dalam lz.ltar belakang masalah, bahwa Ali Abd al-Raziq adalah
pemrakarsa konsep hubungan antara agama dan negara yang ikatan antara
keduanya sama sekali terputus. Ide-idenya ini dicetuskan dalam karya-
karyanya, terutama buku alls/lam wa al-Usul al-Hukm, ketika " wacana
pembentukan Khalifah di Mesir tengah mencuat. Wacana pembentukan
Khalifah tersebut muncul setelah Mustafa Kemal Attaturk, seorang tokoh dan
peimpmn nasionalis terkemuka, mengambil alih kekuasaan politik dan
mendominasi tampuk pemerintahan di  Turki, negara tersebut
ditransformasikan menjadi negara sekuler pada tahun 1924 M, dengan tidak
lagi mendasarkan paradigma konstitusinya pada azas Islam.

Dalam pemikiran politik kenegaraan Islam, menurut Din Syamsuddin,
ada tiga aliran pemikiran: Pertama, infegralistik yang mempunyai pendapat
bahwa wilayah agama juga meliputi negara. Karena, negara merupakan
lembaga paolitik dan agama sckaligus, maka pemerintahunnya disclenggarakan
berdasarkan “Kedaulatan Allah” (Divine Soverenity). Kcdua, simbiotik yang
memandang agama dan negara saling berhubungan secara timbal-balik dan
saling memerlukan. Dalam konteks ini agama memerlukan negara untuk bisa
berkembang dan sebaliknya, negara juga membutuhkan agama untuk dapat
berkembang dengan bimbingarfmoral dan etik. Akan tetapi, pola simbiotiknya

dikalangan ummat Islam masih menonjolkan ketentuan tekstual-praktis agama
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(syari'ah Islam historis), sehingga ajaran kedaulatan Tuhan dan dominasi
ajaran (tekstual) agama masih menjadi asas utama pemikiran politik ini.
Ketiga, dikotomik yang menolak hubungan agama dan negara tersebut, baik
secara integral maupun simbiotik. Aliran pemikiran ini menghendaki
pemisahan agama dan negara. Konsekwensinya menolak pendasaran negara
pada agama."

Selanjutnya sebagai landasan berpijak dalam pembahasan skripsi ini,
penulis menggunakan teori progres (progress theory). Teori ini berpendapat
bahwa manusia itu bisa berkembang dan maju, dan hal ini bisa dicapai jika
manusia bisa mengonuol dirt dan lingkungannya melalui penelitian secara
alami yang pada dasarnya bisa dilakukan oleh setiap orang. Sebab-akibat dari
satu peristiwa bisa diteliti dan dipelajari untuk membawa kehidupan ke arah
yang lebih baik. Kondisi inilah yang melahirkan apa yang kemudian dikenal
dengan renaissance, reformation, enlightment, dan yang semacamnya. Hal ini
melahirkan revolusi besar bagi kehidupan manusia melalui perkembangah
sains dan teknologi, yang pada perkembangan selanjutnya melahirkan
pandangan sekuler, yang menghendaki terpisahnya agama dari persoalan
persoalan lain seperti negara dan politik, fenomena ini berkembang dan dapat

disaksikan hingga abad sekarang.*

" M. Din Syamsuddin, “Usaha Pencarian Konsep Negara dan Sejarah Pemikiran Politik
Islam”, dalam Abu Zahra (ed.), Politik Demi Tuhan; Nasionalisme Religius di Indonesia
(Bandung Pustaka Hidayah, 1999), him. 45. Bandingkan dengan Munawwir Sjadzali, Islam dan
Tata Negara, him. 1-2.

4 Akhmad Minhaji, “Sebuah Pengantar” dalam Kamaruzzaman, Relasi Islam dan
Negara; Perspektif Modernis dan Fundamentalis (Magelang: Indonesiatera, 2001), hlm. xv
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penulis menjelaskan bahwa pemikir Ali Abd al-Raziq terbentuk berdasar
situasi sosial politik yang terjadi di Mesir.

Penelitian ini adalah penelitian literatur, maka dalam rangka
menjelaskan pemikiran politik kencgaraan Islam Ali Abd al-Razig, metode
yang digunahan adalali metode historls. Adapun tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Heuristik

Tahapan mencari data dari beberapa sumber scperti: buku, skripst,

mujulah, jurnal, artikel, dan sumber ilmiah lain. Pengumpulan data
dilakukan dengan penaluairnn melalui perpustakaany perpnestukaun. Tal ini
disesuaikan dengan sifat penelitian skripsi ini, yakni penelitian literatur.
Dalam hal ini, peneliti mencari beberapa tulisan yang membahas tentang
hal-hal yang berkaitan dengan judul di atas. Dalam mencari data penulis
berusaha menghimpun baik dari sumber primer maupun sekunder.

2. Verifikasi.

Tahapan verifikasi ini disebut juga dengan kritik sumber. Dalam
tahapan ini, dilakukan proses pengujian kebenaran data dalam berbagai
kategorinya yang telah terkumpul untuk memperoleh keabsahan sumber.
Keabsahan sumber tersebut, baik itu keasliannya (otensitas) yang
dilakukan melalui kritik ekstern, maupun kesahihannya (kredibilitas) yang

ditelusuri melalui kritik Intern.!”

' Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu,
1999), him. 58-59.
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Bab pertama, menjelaskan latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan alasan mengapa penelitian
ini dilakukan dan juga sebagai pijakan bagi pembahasan selanjutnya.

Bab kedua berisi tentang tipologi pemikiran kenegaraan dalam sejarah
politik Islam kontemporer, yang terdiri dari konservatif dan modernis. Bab ini
mendeskripsikan secara umum wacana tentang diskursus pemikiran politik
kenegaraan dalam Islam pada masa mA(‘;dem. |

Bab kctiga, mcmbahas biograti intelektual scbagai latar belakang
pemikiran Ali Abd Al-Raziq, yang meliputi riwayat hidup dan latar helakang
pemikirannya. Bab ini dimaksudkan sebagai dasar analisis untuk menyingkap
tentang latar belakangnya yang memunculkan gagasannya tentang politik
kenegaraan Islam.

Bab keempat, membahas tentang pemikiran politik kenegaraan Ali
Abd al-Raziq, yang meliputi hukum khalifah dalam sudut pandang agama dan -
rasio, Negara dan pemerintahan dalam Islam, respon tokoh Muslim Mesir,
serta relevansi terhadap konteks ke-Indonesia-an. Bab ini khusus membahas
tentang kousep pemikiun politik All Abd al-Raziq, scrta rcaksi dari para
cendekiawan muslim Mcsir dan relevansi terhadap iklim politik dan hubungan
antara Islam dan negara di Indonesia

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Sebagai
bab terakhir dari penulisan skripsi ini yang merupakan intisari dari analisis dan
uraian sebelumnya yang dikemas dalam sebuah kesimpulan. Penulis juga
mf;masukkan saran konstruktif bagi penelitian ini demi utuhnya sebuah

skripsi.
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B. Saran

Bertitik tolak dari ulasan di atas, sentimen religiusitas tidak harus
berada dalam kepentingan politik sesaat dan komunitas tertentu, sehingga
agama terkesan menjadi instrument politik, terlebih sebagai legislasi
kekuasaan. Tetapi sebaliknya agama harus menjadi spirit nilai dan etika sosial
dalam menghadapi berbagai persoalan kemanusiaan.

Berkaitan dengan penulisan ini, penulisan ini masih jauh dari kata
sempurna, masih banyak kekurangan di sana sini. Perlu adanya penelitian

leblh lanjut, berkaltan ientang penmasalalian dalann tulisan skaipsi iui.
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